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KESIMPULAN DAN SARAN

steH (J)

K_gsimpulan
%;Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
garofitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.
,%Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
Emenyimpulkan:

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance.

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap tax avoidance.
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Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang memerlukan pengembangan
Epada penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain
g-penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen saja dan hanya
;dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur sektor industri
ébarang konsumsi dengan hasil uji koefisien determinasi sebesar 19% yang

%menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang berpengaruh pada tax

=
E_shavoidance namun belum diuji dalam penelitian ini. Dengan memperhatikan
(=]
§beberapa keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan untuk

enelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif proksi lain untuk

mengukur tax avoidance seperti Current ETR, dan lain-lain.

31D uep| YImy By



"OyMIg]| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

2.

w

e

o

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif proksi lain untuk
mengukur profitabilitas seperti ROE, ROI, dan lain-lain.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif proksi lain untuk
mengukur leverage seperti DAR, Times Interest Rasio.

Penelitian  selanjutnya lebih  memperluas sampel perusahaan
menggunakan perusahaan lain selain perusahaan manufaktur, misalnya
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa seperti perbankan,
telekomunikasi, dan sebagainya atau di semua sektor perusahaan sehingga
tidak terbatas hanya pada sektor manufaktur saja.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif variabel independen
lainnya untuk mengukur tax avoidance seperti kepemilikan manajerial,

kualitas audit, pertumbuhan penjualan, atau variabel lainnya.



